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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena dengan
rahmat, taufig dan hidayah-Nya, sehingga penulisan ini dapal diselesalkan
walaupun masih jauh dari kesempurnaan.

Penulis menyadar bahwa, kemampuan menuangkan de-ide dan
konsep pemikiran dalam bentuk sisternalis dan iimiah yang penuiis rmiliki
masih sangat kurang, maka fidak tertutup kemungkinan dalam penulisan ini
masith banyak kekurangan yang akan ditemukan. Oleh karena itu penulis
mohon maaf yang sebesar-besamya dan tetap mengharapkan saran atau
kritikan yang bersifat konstruktif demi kesempurnaan skripsi inl.

Dalam penyelesalan skripsi ini, penulis banyak memperoleh bantuan
dan masukan dari berbagai plhak baik yang bersifat moril dan matrill. Oleh
karena ifu, dengan segala kerendahan hati penulls mengucapkan tenma
kasih kepada Ayahanda L. Muh. Djafar Rara, BBA dan lbunda Mariany
tercinta yang dengan segala kesabaran dan ketabahan dalam mendidik,
membimbing %erla irfngan doa dan curahan kasih sayang dalam
membesarkan penulis, balk suka maupun duka yang tidak kenal lelah seria
tak henti-hentinga memberikan dorongan, semangat dalam menyelesaikan

studi. Terima kasih untuk kasih sayang yang tak akan pernah habis yang



telah Ayahanda dan lbunda berikan, serla uniuk kakak-kakakku tercinta
L. Muh. Agusalim Tamzil D. R dan L. Muh. Adnan Farid D. R tak lupa pula
A. Nina Wardhani, ST yang telah memberikan dorongan semangal yang
sangat berarll bagi penulis.

Selanjutnya ucapan terima kasih pula, penulis haturkan kepada :

1. Bapak DR. H. Muh. Yunus Zain, MA dan Bapak
Drs. Anas I[swanto Anwar, MA, selasku Pembimbing | dan
Pembimbing Il, yang dengan segala kerendahan hati telah
meluangkan wakiunya dalam membimbing dan memberikan petunjuk
kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini dapat dirampungkan.

2. Ibu Dra. Hj. Rahmatia, MA selaku penasehal akademik yang telah
memberikan arahan-arahan, nasehat-nasehat, serla petunjuk sefama
penulis dalam proses studi.

3. Bapak Drs. Taslim Arifin, MA selaku Dekan Fakuitas Ekonomi
UNHAS serla seluruh stal dosen pengajar, dan seluruh staf akademik
yang telah banyak membantu.

4. Bapak Pimpinan, beserta staf dan karyawan Bank Indonesia Cabang
Makassar dan Bapak Pimpinan, beserta staf dan karyawan BPS
Propinsl Sulawesi Selatan alas segala bantuan yang diberikan selama
penulis melakukan penelilian dan pengambilan/data,

5. Keluarga Besar Fily Colfage [Mas Dodot Basisseno, Mbak Memy/
N 6121 AA, Once, Fani, Eman, Ary Cowo’, Bullah, Ode Besar, Kiwink,
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Dolfan, lcha, Ally, Acoka, Rahmat "Abah” Taufiq beserta kompuier n
printernya, Sisqo (air panas dulu.. ehitl), Fengky, Uchu/DD 2133 SC,
Gocap, Batak, Firman ‘n Victor, Santo ‘n komputemya juga, Agil
Sonny] dan anak-anak aspun [WD. Hartali for printemya, Nina, Ira,
Darni, April, Tiko, Ary Cewe’, Essy. Yane, dan yang lain-lainnya
thank's atas kebersamaan kita selama inl.

8. Teman-eman di FE UNHAS Jurusan IESP [Angkafzn 85 (terutama
K' Syamsul Anam, SE, atas segala pengkaderannya, K'lalu Arief
Gunawan, SE thank’s bukunya), Angkatan 96 (Cogel, Agrib, Munir,
Ipul, Kelik, Ende for nasehat bijak, Enal, Aso, Nining, Ayu, K'Nas, Jarot
“the maching®, Farid, lcal dan lain-lannya), Angkatan 87 ( Budi, Eka,
Niamn, Epo, Safri, Wandi, Cua, Ipul, lio, Ullah, Yanti, Ujhe, Mimi, Ida,
Wandi, Edi, llham Pace’, Yuni, Tuty, Yunita, Esther, Indah, lis, Titian,
Sri, Kamarla, Reza, Accul Sani, Accul Anas, Bur, Dedy, Yaya, Yanf,
Eny, Ina, Sara, Poppy, dan yang lain-lainnya), Angkalan 38 (Eve, Lia,
Septi, Ana, Antl, Lili, lmiah, Sewang, Ramii, Akhmad, Mus Gagah,
Wawan, Bakr, Aat, Yudi dan lain-lainnya), Angkatan 29 (Zulfan,
Jayanuddin"Cepot®, Ajeng. Herman, Ulfah, Ado, Alam dan Ilain-
lginnya)], teman-teman MAPERWA FE-UH 2001-2002, serta Padam
Kumis n' Madam Malani.

"Kila pernah bersama Teman".




7. Teman-teman KKN Gel 81 dl Kec. Bulukumpa (Endre Korcam, K'Cika,
Shang, lgo, Dewi Sastro, Ina, Epi, Mas Bambang Sekcam, Mpo' Aly,
Tuty, Dony, Syahrir, Irda dan yang lain-lainnya) khususnya Posko
Balang Pesoang (Ojhie, Junda, Antie, Yusmin, Aboe, Risma dan
5i Kecil Dafa) serta Tuan Rumah yang mau menerima Kami.
8. Teman-teman Asal Mula yang [uga mau sarjana (Wwi only/
B 1353 XD, Puj/ K' Munir, Chajas, Aco Prabowo+motomya, Fuang
Unding (motornya juga)lis, Haly+motomya) thank's, kita pernah
begadang bersama selama dua bulan. “Majy Terus Pantang Mundur.
9. Roswaty Akii, SH, Terima kasih atas motivasi dan dukungan
semangatnya. "Honey, You Are My Girl *.
10. Dan semua pihak yang telah membantu. “Thank's For All".
Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih Jauh dari kala sempurna,
oleh karena iu, penulis mengharapkan saran dan kntk pembaca yang
bersifat konstruktif. Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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Tamalanrea Makassar, Medio Mei 2002
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LAMPIRAN 1

DAFTAR LAMPIRAN

Pendapatan Perkapita, Tingkal Suku Bunga, Nilai Ekspor
Komoditi Pertanian Kopi dan Coklal serta Tabungan
Masyarakat di Sulawesi Selatan (1983-2000)

In Pendapatan Perkapita (InY), Tingkat Suku Bunga {1}, In
Nilai Ekspor Komoditi Pertanian Coklal dan Kopi (InN) dan
In Tabungan Masyarakal {In3)

Regression

Tabel 1

Tabel F (Uji f= 5 %)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan yang merupakan pelaksanaan rencana pemearintah
dalam bentuk program dan proyek dapal diukiskan sebagai findakan
penanaman modal atau investast yang ditujukan unluk mencapai sasaran-
sasaran seperti yang telah digariskan dalam ftrilogl pembanguan. Trilogi
pembangunan tersebut adalah bagaimana pemerataan pembangunan dan
hasi-hasilnya, meningkatkan pertumbuhan ekonomi  serta  sliabilitas
perekonomian yang mantap. Kegiatan penanaman modal memeriukan
sumber dana untuk membiayai pelaksanaanya, baik yang berasal darl dalam
negeri seperti tabungan masyarakat dan pemerintah (APBN), maupun
sumber dana luar negeri yang berasal darl penanaman modal asing secara
langsung, pinjaman, dan bantuan.

Permasalahan yang berkaltan dengan sumber dana dalam
pembangunan adalah adanya kesenjangan antara  pengeluaran untuk
merealisasikan kegiatan pembangunan (investasi) dengan kemampuan
membiayainya. Untuk mempercepat pertumbuhan  ekonomi  diperiukan
investasi (penanaman modal) yang besar, yang pembiayaannya tidak bisa

dipenuhi hanya dari pemerintah dan pinjaman dari negara lain saja, sehingga




diperiukan dana-dana dari masyarakat luas. Ini mengingat dana pemerinian
bersifat terbatas dan pinjaman yang dipercleh dari luar negeri pada saainya
akan dibayar kembali beserta bunganya. Hal ini sesual dengan tujuan
pembangunan ekonomi Indonesia yaitu mewujudkan suatu masyarakat adil
dan makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, dengan syarat uiama bagi pembangunan
ekonomi adalah bahwa proses pedumbuhannya harus berumpu pada
kemampuan perekonomian dalam neger itu sendiri,

Pembiayaan investasi yang bersumber dari dalam negeri yang
berasal dari tabungan masyarakat itu sendiri disamping tabungan pemerintah
sangat dinarapkan sebagal sumber utama dana pembangunan, Pengeranan
dana-dana tabungan masyarakat melalui lembaga-lembaga keuzngan
terutama melalul perbankan makin ditingkatkan dalam bentuk deposito dan
jenls tabungan [ainnya. Sehingga peranannya sebagai sumber dana
pembangunan akan semakin meningkat,

Penerimaan dari sumber tersebut sebagal sualu unsur penentu
dalam menentukan jumiah fingkat tabungan rasyarakal yang periu
ditingkatkan dan diiingl dengan peningkatan kesadaran untuk menabung
sebagian dar pendapatan. Hubungan yang ada antara tabungan dengan
peningkatan produktivitas akan mendorong meningkatnya  pendapatan

masyarakat adalah sangat erat kaltannya. Karena hanya dengan peningkatan




v

pendapataniah dimungkinkan terciptanya peningkatan tingkal tabungan dari
masyarakat

Selain faktor pendapatan, hal lain yang dirasakan penting dan turut
menentukan peningkatan tabungan masyarakat adalah faktor tingkal suku
bunga. Rangsangan fingkat suku bunga bank yang relatif inggi adalah suatu
hal yang turut mendorang minat masyarakat untuk menabung.

Berdasarkan hal tersebut di atas terlihat bahwa tingkat suku bunga
merupakan salah salu sasaran kebijaksanaan yang sangal besar, di mana
penentu tingkal bunga yang ldak cermat akan menghambatl perkembangan
akonomi di dalam negeri. Tingkat suku bunga yang rendah di salu pihak
dapat mendorong investasl, namun di pihak lain tidak mendorong mobilisasi
dana melaiul perbankan sehingga dapal menimbuikan kesenjangan antara
tabungan dan invesias

Upaya untuk mendorong ekspar khususnya kamndifi  pertanian
(ekspor non migas) adalah juga salah sat jalan untuk memperolen dana
pembangunan baik berupa devisa maupun dar peningkatan tabungan akibat
kenaikan pendapatan. Dimana dengan adanya kenaikan penerimaan ekspor
menyebabkan pendapatan masyarakat juga ikut meningkat.

Tabungan adalah merupakan salah  salu sumber dana
pembangunan yang dalam perkembangannya sangat dipengaruhi oleh

beberapa faktor seperti yang telah disinggung pada paragral sebeiumnya




yailu pengaruh pendapatan, penentuan tingkat suku bunga, serla niiai
ekspor komoditi pertanian (non migas).

Berdasarkan pada uraian di atas, maka penulis terlank untuk
mengeiahui pengaruh pendapatan perkapita, tingkat suku bunga, serta nilal
gkzpor komoditi perfanian terhadap tabungan masyarakal di Sulawesi
Selatan. Dengan judul skripsi

Pengaruh Pendapatan Perkapita, Tingkat Suku Bunga dan Nilal Ekspor
Komaoditi Pertanian Terhadap Tabungan Masyarakat Di Sulawesi Selatan

(1983-2000)

1.2 Masalah Pokok
Berdasarkan uraian pada pembahasan di atas tentang latar belakang
masalah yang menjad permasalahan pokok dalam penelitian adalah sebagai
berikut
Bagaimana pengarvh pendapalan perkapita masyarakaf, lingkat suku
bunga, serta nilai ekspor komoditi pertanian ferhadap peningksatan jumish

tabungan masyarakat di Sulawesi Sefatan.




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penulisan
1.3.4 Tujuan Penulisan

Penelitian tentang pengaruh pendapatan perkapita masyarakat,
fingkal suku bunga, dan nilal ekspor komoditi pertanian lerhadap tabungan
masyarakat di Sulawesi Selatan mempunyai tujuan sebagai berikut :

Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita, tingkat suku
bunga dan nilai ekspor komoditi pertanian terhadap peningkatan jumlah
tabungan masyarakatl, serta mengetahui variabel mana yang lebin dominan
pengaruhnya.
1.3.Z2 Kegunaan Penulisan

1. Referensi bagi penelitian-penelitian yang relevan dengan masaiah
di atas pada masa-masa yang akan datang.

5 Bahan informasi atau masukan bagl pemerintah maupun instansi
yang terkait langsung dalam hal peningkatan jumiah tabungan

masyarakal

1.4 Hipotesis
Berdaszarkan masalah pokok yang diuraikan di atas maka
dikemukakan suatu hipotesa sebagal pedoman. Hipotesa ini merupakan

dugaan sementara yang dapat di uji kebenarannya sebaga kerangka analisis

yang tepat.




Rumusan hipotesa dalam hal ini adalah sebagai benkut :
Diduga ferdapat hubungan yang positif signifikan antara tingkat
pendapatan perkapita, tingkal suku bunga dan nitai ekspor komodifi perfanian

terhadap jurniah fabungan masyarakal di Sulawes Selatan.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dan pembahasan selanjutnya, maka
sistemaliva penufisannya disusun sebagal benkut |
BAB | PENDAHULUAN, yang terdiri dari :

Lalar befakang, permasalahan, tujuan dan kegunaan penubsan,

hipotesis dan sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, yang terdiri dar |
Tinjauan teoritis tentang konsep-konsep teorl yang berhubungan
dengan pembahasan pendapatan perkapita, tingkat suku bunga,

gkspor serna tabungan masyarakat.

BAB Il METODOLOGI, yang terdir dari
Kerangka konsepsionai, jenia dan sumber data, melode dan

peralatan khusus, serta batasan variabel,




BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab Ini akan dikemukakan mengenai hasil kajian dari data, dan
komentar mengenai perkembangan pendapatan perkapita, tingkat
suku bunga, dan nilal ekspor komoditi perfanian serta bagaimana

pengaruhnya terhadap tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan,

BAB WV PENUTUP, yang terdiri dari
Kesimpulan dan saran yang dapat penulis berikan dan berhubungan

dengan hasil-hasil penelitian



BAE Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendapatan Perkapita Dan Pengaruhnya Terhadap Tabungan

Pendapatan perkapita adalah salah satu indikator yang biasa dipakal
unluk mengukur fingkat kemakmuran penduduk di sualy daerah dalam
jangka waktu tertentu. Pendapatan perkapita ini merupakan hasil bagi antara
pendapatan nasional dengan jumiah penduduk suatu daerah, Sedangkan
pendapatan nasional adalsh i dari seiursh barang dan jasa yang
diproduksi oleh suatu wilayah tertentu dalam jangka waktu terentu biasanya
satu tahun.

Dalam penyajiannya, pendapatan nasional ini biasa dibedakan alas
dusar harga konstan dan alas dasar harga berlaku. Nilai pendapatan nasicnal
atas dasar harga konstan digunakan untuk mengukur periumbuhan exonomi
karena nilai ini tidak dipengaruhi oleh perubahan harga. Sedangkan
pendapatan nasional atas dasar harga berlaku digunakan untuk melihat
besarnya perekonomian suatu daerahn pada saat itu.

Besar kecilnya tingkat pendapatan perkapita suatu daerah sangatl
menentukan besamya tabungan yang bisa dihimpun oleh daerah fersebut
Menurut Sukimo (2000} besamya tabungan yang dilakukan oleh rumah

tangga adaiah terganiung pada besar keciinya tingkal pendapatan rumah



tangga itu. Makin besar jumiah pendapatan yang diterima, maka makin besar
pula jumiah tabungan yang akan dilakukan olehnya.

Menurut teori Keynes dalam hukumnya yang dikenal dengan nama
Physichological Law of Consumption (sukirno, 2000). Hukum ini membahas
tingkah laku masyarakal mengenai kensumsi bilamana dihubungkan dengan
pendapatan, hukum ini menyatakan bahwa :

1. Bilamana pendapatan naik, maka konsumsinyapun naik, lelapi tidak
sebanyak atau sebanding dengan kenalkan pendapatan.

2. Seliap tambahan kenaikan pendapatan akan dipergunakan untuk
konsumsi dan tabungan.

3. Sefiap kenaikan pendapatan jarang menurunkan konsumsi dan [abungan.

Dalam teori Keynes tentang hubungan antara tabungan dan

pendapatan, secara sederhana dirumuskan dengan bentuk persamaan

sebagai berkut .
S=Y¥-C
dimana
5 = Saving atau tabungan
Y = Pendapatan
C = Konsumsi

Maksudnya adalah tabungan merupakan baglan dari pendapatan yang tidak
dikonsumsi, Selanjutnya, Keynes merumuskan bahwa S = f{Y). Adapun

hubunyan aniara keduanya adalah bersifal positif. Arinya, makin tinggi




tingkat pendapatan sesearang, maka makin tinggl pula kesempatannya untuk
menambah tabungan.

Untuk mengetahui secara rinci mengenal tabungan beberapa ahh
memberikan konsep-konsep tentang tabungan tersebul.

Menurut Samuelson (1997) bahwa orang kaya lehih banyak
menabung Garipada orang miskin, tidak hanya dalam jumiah absoiuf saja,
letapi juga dalam prosentase bagian darl seluruh pendapatan, Orang yang
terlaly miskin jelas tidak mampu menabung samasekali, mereka bahkan
membelanjakan lebih banyak daripada yang mereka peroleh dan
pendapatan, kekurangan akan ditulup dar hulang atau mengambil tabungan
yang telah ada sebelumnya, Sehingga secara nyata kita melihat tabungan itu
ditentukan oleh tingkat pendapatan.

Konsep tabungan menurut aliran Klasik dikatakan bahwa sesaorang
melakukan tiga hal terhadap =olisih antara pendapatan dan pengeluaran
konsumsinya, yaitu, pertama ditambahkan pada saido iunai yang gilahannya.
Kedua, dibefikan obligasi baru dan kefiga sebagai pengusaha dibelikan
kepada barang-barang modal (gardnar, ackley, 1983). Asumsi yang
digunakan di sini adalah penabung yang rasional fidak akan menempuh jaian
yang pertama. Berdasarkan pada perlimbangan bahwa akumulas kekayaan
dalam bertuk uang tunal adalah tidak menghasilkan.

Menurut Duesenberry (gardnar, ackley, 1883), pendapatan relatifiah

yang menentukan konsumsi suatu keluarga. Keluarga-keiuarga yang
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pedapatan relatif rendah, pada umumnya mengeluarkan jumiah yang relatif

lebih besar daripada jumiah pendapatannya, sedangkan rumah tangga-
rumah tangga yang berpendapatan relatif tinggi pada umumnya menabung
sebagian dari pendapatan mereka, dan fidak bergantung pada tinggi
rendahnya rata-rala semua dari semua pendapatan dalam distribusi.

Sedangkan Djojohadikusume (1986 71} mengatakan |
“Tabungan di sini diariikan sebagal kemampuan dan kesedian menakhan
nafsu konsumsi selama beberapa waktu supaya di masa depan lerbuka
kemungkinan konsumsi yang lebih memuaskan.”

Dari apa yang dikemukan di atas maka jelaslah bahwa tabungan
masyarakat merupakan bagian pendapatan yang diterima masyarakal, yang
escara sukarela tidak digunakan untuk konsumsi. Tabungan dalam
perekonomian  sangat diperiukan, sebab dengan adanya tabungan

merupakan salah satu alat untuk pembelian barang-barang baik itw barang

modal maupun barang konsumsi.

2.2 Tingkat Suku Bunga Dan Pengaruhnya Terhadap Tabungan

Seperti yang diketahui bahwa tingkat suku bunga merupakan salah
saly sasaran kebijgksanaan moneter yang sangat besar pengaruhnya.
Tingkat suku bunga memegang peranan penting di dalam kegiatan

perekonomian. Olehnya iy, beberapa pendapat mengenai fingkal suku

bunga dikemukakan oleh beberapa ahli.




Menurut Samuelson (1597: 197), mengenai suku bunga adalah |
“Suku bunga adalah pembayaran yang dilakukan unluk penggunaan uang.
Suku bunga adalah jumlah yang dibayarkan per unit waktu. Dengan kata lain
mas:.rafa:-:at harus membayar peluang unluk meminjam Uang. Biaya untuk
meminjam uang, diukur dalam Dollar per tahun untuk setap Dollar yang
dipinjamkan adalah suku bunga”

Jafar (1993: 95), memberikan pengertian tingkat suku bunga sebagai

berikut :
“Tingkat suku bunga adalsh bunga atas penggunaan uang per unit waktu
atau sebagal sewa atas penggunaan uang, biasanya dinyatakan dalam

persen (%) dalam wakiu tertentu, misainya 1 bulan, 3 bulan, 5 bulan atau 12
bulan.”

Menurut Boediono (1998: 2}, suku bunga adalah

“Harga yang disepakati adalah darl penggunaan uang tersebut dalam jangka
waktu yang ditentukan bersama. Harga ini biasanya dinyatakan dalam persen

L

(%) per saluan waklu (misainya, pe bulan alau per tahun, sesual dengan
kebiasaan yang berlaku), dan dinamakan tingkat biaya, jadi fingkat bunga
adalah “harga® atas penggunaan uang untuk jangka wakiu terteniu.”

Dari beberapa defenisi tentang su ku bunga di atas dapat disimpulkan
bahwa bunga merupakan balas jasa yang akan diterima kemudian atas
pengorbanan yang dilakukan. Atau dengan kata lain tingkat bunga adalah
harga dari penggunaan uang atau dapat pula dipandang sebagai sewa atas
penggunaan uang oleh bank atau peminjam lainnya sebagai balas jasa atas
hilangnya kesempatan uniuk mengkonsumsi kelebihan pendapalan yang

diperoleh pada masa sekarang dan dinyatakan dalam persentase dan dalam

jangka waktu tertentu.
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Selain itu tingkat suku bunga dibedakan juga berdasarkan atas
tingkat suku bunga nominal dan tingkat suku bungs tiil. Bunga riill yaitu bungs
yang dibayarkan oleh peminjam dilihat dari nilai riil barang dan jasa. Tingkal
suku bunga riil ini sama dengan fingkal suku bunga nominal (atau uang)
dikurangi dengan laju inflasi.

Naik turunmya tingkat suku bunga dipengaruhi oleh penawaran dan
permintaan uang. Tingkal suku bunga cenderung menaik bila permintaan
debitur lebih besar daripada jumiah uang yang ditawarkan oleh krediur,

Ada beberapa teori mengenai lingkat suku bunga Yyang
dikemukakan oleh para ahli ekonomi antara ain :

2.2.1 Teorl Klasik

Menurut teor Kiasik, tabungan adaiah fungsi darl tingkal bunga, Jadi
semakin finggi tingkat bunga maka keinginan masyarakat untuk menabung
meningkat, artinya dengan tingkat bunga yang lebih tinggi masyarakat akan
lebih terdorong untuk mengorbankan atau mengurangl konsumsinya dan
menambah tabunganiya.

investasi juga merupakan fungsi dan tingkat suku bunga, makin
linggl suku bunga maka keinginan untuk melakukan invesiasi makin kecil.
Alasannya, seorang pengusaha akan menambah pengeluaran investasifya
apabila keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih besar ingkal bunga
yang harus dibayar untuk dana investasi tersebul yang merupakan ongkos

untuk penggunaan dana (cost of capital). Makin rendah ftingkat bunga,
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pengusaha akan terdorong untuk mengadakan investasi karena biaya
pemakaian dana yang lebih kecil.

Tingkat bunga dalam keadaan keseimbangan (artinya tidak ada
dorongan uniuk naik atau turun) akan letapi apabila keinginan menabung
masyarakat sama dengan keinginan pengusaha melakukan investas
Secara grafik keseimbangan tingkat bunga dapat digambarkan :

Tingkat bunga

Saving

==

fg e

Investasi 4

Investasi g

e e o

5 > Tabungan

Gambar 2.1
Keseimbangan tingkat bunga ada pada Wtk l, di mana jumiah tabungan
sama dengan investasi. Apabila tingkat bunga di atas i, jumiah tabungan
melebini keinginan pengusaha untuk melakukan investasi, Para penabung
akan saling bersaing untuk meminjamkan dananya dan persaingan ini akan
ga turun keposisi i, sebaliknya apabila tingkat bunga di

menekan tngkat bun

bawah 1., para pengusaha akan saling bersaing untuk memperoleh dana
a o.

yang relatif lebih kecil gehingga persaingan Ini akan mendorong tingkal
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bunga nalk ke posisi i, Dengan demikian, tingkat suku bunga menurut kaum
Kiasik ditentukan oleh kekuatan tabungan dan investasi yang hubungannya
dapat dinyatakan sebagai berikut :

I=f{r), S=f{r), =5

dimana : | = investasi
S = tabungan
r = tingkal bunga
2.2.2 Teori Keynesian, Preferensi Liquiditas
Dalam Konsep Keynes yang dikenal dengan teori liquidity preference
mengatakan bahwa tingkat bunga semata-mata merupakan fenomena
maneter yang mana pembentukannya terjad di pasar uang. Artinya tingkat
suku bunga ditentukan oleh penawaran dan perminlaan akan uang.
Keynes lidak sependapat dengan pandangan ahli-ahli ekonomi
Kiasik yang mengatakan bahwa fingkat tabungan maupun tingkal investasi
sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga, dan perubahan-perubahan dalam
tingkat bunga akan menyebabkan tabungan yang fercipta pada finghkat
penggunaan tenaga kerj penuh akan selalu sama dengan investasl yang
dilakukan oleh pengusaha. Menurut Keynes, besamya ftabungan yang
dilakukan oleh rumah tangga bukan tergantung dari tinggl rendahnya tingkat
bunga, melainkan tergantung dari besar kecilnya tingkat pendapatan rumah

tangga itu. Makin besar jumiah pendapatan yang diterima oleh suatu rumah
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tangga, semakin besar pula jumlah tabungan yang akan diperolehnya.
Apabila Jumlah pendapatan rumah fangga itu tidak mengalami kenaikan atau
penurunan, perubahan yang cukup besar dalam tingkat bunga fidak akan
menimbulkan pengaruh yang berarli ke atas jumiah tabungan yang akan
dilakukan oleh rumah tangga dan bukannya tingkat bunga.

Menurut studi McKinnon pada fahun 1873 tentang faklor penentu
jumiah tabungan masyarakat membenarkan Dbahwa selain pendapatan
sebagai faktor utama yang mempengaruhi besarnya labungan, juga tingkat
suku bunga Peneliian yang dilakukan di beberapa negara berkembang
menghasilkan suatu kesimpulan bahwa uniuk dapat merangsang mobilisasi
tabungan, maka tingkat suku bunga riil harus positiif, agar dapat menciptakan
tingkatl suku bunga riil yang positif, maka tingkat suku bunga nominal harus
lebity tinggl daripada laju inflasi (Laumas Prem S, 1890),

Teori Bkonomi Kiasik dan teeri ekonomi McKinnon menyarankan
agar negara-negara berkembang meningkatkan tingkat suku bunganya
selinggl mungkin. Saran teon ekonomi Klasik didasarkan atas asumsi akan
langkanya barang-barang modal di negara-negara berkembang itu. Dalam
teari Ceonable Funds dan teor McKinnon tingkal suku bunga yang mahal
tersebut periu untuk  dapal memobilisir  tabungan nasional. Karena
creditworthiness-nya yang rendah, negam perkembang tidak dapal
merangsang pemasukan modal asing hanya dengan meningkatkan suku

bunga di pasar uang dan modal nasional. Sebaliknya, berbeda dengan saran
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kebijaksanaan kedua teori di atas, Keynes menganjurkan untuk menetapkan
fingkal suku bunga yang serendah mungkin agar dapat merangsang
peningkatan pengeluaran investasi, yang pada gilirannya peningkatan
investasi dapat meningkatkan produk nasional dan menciptakan lapangan
kerja. Tetapi kelemahan dari teori-fecr fersebul adalah ftidak memberikan
petunjuk berapa besarnya fingkat suku bunga yang paling optimal
(Nasution, 18991).

Keynes berasumsi bahwa di saat tingkat perekonomian belum
mencapai tingkat full employment, produksi masih bisa ditingkatkan tanpa
mengubah struktur upah maupun tingkat harga-harga. Meningkatnya
produksi nasional mendorong kenaikan pendapatan rumah langga melalul
penurunan tingkat suku bunga sehingga memberikan indikator terhadap
kenaikan investasi.

Dalam jangka pendek kebijakan moneter menurut asumsi Keynes,

berperan untuk rmeningkatkan prudul.-;si nasional, sedangkan pada saal

perekonomian  mencapal full employment kebilakan moneter yang

diasumsikan oleh Keynes tidak lagi berperan untuk meningkatkan produksi

nasional.

Ada tiga motif yang mendasari permintaan uang masyarakal menurut

Keynes, yailu




1. Keperluan Transaksi (Transaction Motive)
Individu atau perusahaan memerlukan uang kas untuk membelanjai
transaksl kargna mereka pikir bahwa pengeluaran ini sering terjadi lebih
dahulu dari yang masuk (dari pendapatannya). Besarmya uang untuk
keperluan transaksi tergantung kepada besarnya pendapatan |
M =f (Y)
dimana :

M' = Permintaan uang untuk keperluan transaksi
¥ = Pendapatan
2. Keperiuan Berjaga-jaga (Precautionary Motive)
Yaitu motif memegang uang karena adanya ketidak pastian mengena
masa datang. Hal tersebut dapat dirumuskan sebagal berikut :
M= f (Y)

dimana :

WP = Permintaan uang untuk berjaga-jaga

y = Pendapatan

3. Keperluan Spekulasi (Speculative Motive)

Permintaan uang untuk tujuan spekulasi ditentukan cleh tingkat bunga.

Makin tinggi tingkat bunga makin rendah keinginan masyarakat akan

uang kas untuk mjuan.frrmtif spekulasi. Besamya uang untuk keperiuan

ini tergantung kepada besarmya tingkat bunga .
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Ms = fir)
dimana ;
Ms = Permintaan uang uniuk spekulasi

r = Tingkat bunga

2.3 Dampak Perubahan Ekspor Terhadap Tabungan

Dalam dunia modem sekarang i, suatu deerah sulit untuk
memenuhi kebuluhannya sendiri tanpa kerjasama dan melakukan interaksi
dengan negara lain. Dengan melakukan perdagangan Internasicnal maka
sotidak-tidaknya daerah tersebul dapal mengatasi kekurangan dan
kelerbalasan  dalam  memenuhi  kebutuhanmya, Berkarttan dengan il
perdagangan internasional juga disebabkan karena tidak semua sumberdaya
yang digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa tersedia di dalam
negeri dan inl menyebabkan perdagangan antar daerah meningkat dengan
pesal.

Terlepas dari manfaat perdagangan di atas, sefiap daerah yang
melakukan perdagangan luar negeri pasti berfujuan agar bagaimana
ekspornya dapat berkembang. Perkembangan ekspor sualu negara akan
h secara langsung maupun Gidak langsung lerhadap

membawa pengaru

kegiatan perekonomiannya. Manfaat langsung yang didapat oleh suatu
I

daerah bila ekspornya herkembang yaitu bertambahnya deviea yang
erah apa

gibutuhkan untuk Kkeperuan membiayal impor lerutama barang-
sangat dibu
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barang modal yang sangat dibutuhkan dalam proses pembangunan di
daerahnya.

Manfaat langsung lainnya dari sdanya peningkatan ekspor sualu
dasrah yaitu meningkatnya pendapatan masyarakal Sudah jelas bahwa
makin cepat perdagangan luar neger berkembang dalam hal ini yaitu ekspor
maka makin cepat pula pendapatan masyarakal bertambah. Pendapatan
produsen yang menghasilkan barang-barang ekspor, misainya coklal, kopl,
dan sebagainya akan mengalami kenaikan kalau ekspornya berkembang.
Demikian juga dengan pedagang-pedagang mulai dan pedagang perantara
sampal ke importir. Maka kalau daerah dapat menigkatkan ekspomya ilu
berari meningkatkan pendapatan para produsen maupun  pedagang-
pedagang yang erat hubungannya dengan kegiatan ekspor tersebut.

Adanya kenaikan dari pendapatan masyarakat darl hasil ekspor ini
kemudian akan berimbas pada tabungan masyrakat. Hal ini berdasarkan
pada pembahasan sebelumnya, dimana dengan kenaikan pendapatan
masyarakat tersebut menyebabkan jumiah tabungannya juga akan
meningkal.

Untuk dapat meningkatkan ekspor ini selain ditentukan oleh pihak
pengusaha atau produsen barang-barang ekspor itu sendin juga sangat
dipengaruhi oleh kebijaksanaan-kebijaksanaan yang diambil oleh pemerintah.

Salah satu kebijaksanaan yang perlu diperhatikan oleh pemerintah untuk

mendorong ekspor in yaitu pemberian insentif atau dorongan dalam bentuk,
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perkreditan. Syaral-syaral perkreditan untuk ekspor harus dapat mendorong
eksportir atau produsen, misainya dengan syarat-syarat kredit yang lebih
lunak,

Tingkat suku bunga berpengaruh besar terhadap ekspor melalui
keglatan investasi. Menurul Karfasasmita (infobank: 40), dalam upaya
mengembangkan ekspor khususnya ekspor non migas Selain melalui
pengembangan daiam  bidang pemasaran, dapat juga melalui bidang
produksl. Dalam bidang produksi sangat erat kaitannya dengan kegiatan
investasl.

Investasi menurut teor Klasik seperi yang telah dijelaskan
sebeiumnya merupakan fungsi dari tingkat bunga. Makin tinggl tingkat suku
bunga maka keinginan unfuk melakukan investasi makin kecil. Hal ini terjadi
karena seorang pengusaha akan menambah investasi yang la keluarkan
bilamana keuntungan yang diharapkan dari investasi tersebut masih sangat
isbih besar dibanding dengan biaya modal berupa tingkat suku bunga
pinjaman. Jadi makin rendah tingkat suku bunga dalam hal ini bunga
pinjaman, pengusaha akan terdorong untuk melakukan investasi termasuk

pada kegiatan dan produksi ditujukan untuk ekspor karena biaya pemakaian

dana yang lebih kecil.

21




= = ———————————— =

1]

_________

Bl [T s Ei

s i

' O

Gambar 2.2

Investasi sebagai fungsi darl ingkat bunga

Berdasarkan sifat tabungan di antara tingkat bunga dan investasi, maka
huburgan i antara keduanya dapal digambarkan seperti yang ditunjukkan
oleh kurva | pada gambar 2.2. Dapat dilihat bahwa adanya penurunan tingkat
bunga dari ro ke ry menyebabkan investasi berubah dari I ke l;. Pada lingkat
suku bunga yang lebih rendah lagi, katakan sebesar rz, menyebabkan |etih

banyak lagi usaha yang menguniungkar. ini menyebabkan jumiah inveslasi

akan menjadi lebin besar, yaitu 2.
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METODOLOGI

31 HKerangka Konsepsional

Mengingal permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan di
sefiap dasrah dewasa ini adalah salah satunya berkaitan dengan sumber
dana yang terbatas, maka peningkatan tabungan masyarakat menjadi salah
sail pilihan allernatif sebagai sumber dana pembangunan daerah.

Pada umumnya peningkatan {@bungan masyarakal sangal
diteriukan oleh seberapa besar fingkat pendapatan mereka dan seberapa
tinggi tingkat suku bunga yang ditawarkan oleh lembaga perbankan, Semakin
tinggi ingkat pendapatan seseorang dan tingkat suku bunga yang ditawarkan
oleh perbankan maka kesempatan untuk meningkatkan jumiah tabungannya
semakin besar,

Selain dipengaruhi oleh pendapatan dan tingkat suku bunga, tinggl
dipengaruni oleh meningkainya nilai ekspor

rendahnya tabungan juga

komaditi-komaoditi unggulan tap daerah. Nilai ekspor yang tinggi di suatu

daerall akan menyebabkan asyarakal di daerah tersebut mengalami

peningkatan pendapatan. Apabila hal tesebut terjadi maka akan lerjadi

kecendrungan masyarakal untuic menyimpan kelebihan pendapatan fersebut

dalam bentuk tabungan.
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Pengaruh  ekspor terhadap tabungan mansyarakat adalah
berhubungan positif. Artinya, semakin tinggi nilai ekspor maka semakin fingg|
keinginan masyarakal untuk menabung, Hal ini disebabkan karena
pendapatan yang diperoleh dari ekspor dalam bentuk mata uang asing akan
dipergunakan untuk melakukan investasi. Dengan Investasi inilah akan
meningkatkan pendapatan perkapita masyarakat Kelebihan pendapatan
setelah dikonsumsi kemudian disimpan dalam bantuk tabungan.

Secara lebih [elasnya hubungan antara variabel pendapatan
perkapita, tingkat suku bunga, dan nilal ekspor komoditi pertanian terhadap

tabungan masyarakat , dapat dilihat pada skema di bawah ini ;

#ﬂbijakan Makro Ekonomi » Tingkat Suku Bunga

I | Tabungan
‘ ERBROF s ___.TLFEndEPEiﬂ" ——-{79 |
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Tabungan masyarakat baru akan memberikan suatu sumbangan
kepada pembangunan apabila |

- Para penabung menggunakan tabungan tersebut unfuk melahsanahan
penanaman modal yang produktif yaitu penanaman modal yang akan
menaikkan jumiah orang-orang dam jasa-jasa yang tersedia dalam
masyarakat.

- Tabungan tersebut dialirkan ke badan-badan keuangan dan
selanjutnya badan-badan keuangan tersebut meminjamkan kepada
para pengusaha-pengusaha yang ingin melakukan penanaman modal
yang produktif,

Oleh kerana itu, jika masyarakat di negara-negara berkembang
mengelahul dan sadar akan pentingrya menabung dan menggerakkan dana-
dana yang ada dalam masyarakat maka kenalkkan dalam tabungan tersebut
memungkinkan peningkatan kegiatan penanaman modal yang tinggi dan hal
yang belakangan ini selanjulnya akan menjamin tercapainya perumbunan
ekonomi (kenaikkan dalam pendapatan nasional) yang lebih faju dai pada

pertumbuhan penduduk.
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3.2 Jenis dan Sumber Data

1.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penulizan ini yaltu dala sekunder
yang bersifat kuantitaf dan kualitatif yang diperoleh dari  studi kepustakaan.
Adapun jenis data tersebut adalah sebagai berikut :

Data Kuantitatif

Data ini berupa data time series dari lahun 1583-2000 yang terdii dari posisi
wbungan masyarakat, pendapatan perkapita, tingkat suku bunga perbankan,
dan nilai ekspor komoditi pertanian di Sulawesi Selatan.

Data Kualitatif

Data ini merupakan data yang diperoleh dari berbagai arlikel dan sludi
kepustakaan yang berhubungan dengan penulisan ini.

3.2.2 Sumber Data

cymber data yang digunakan dalam penulisan ini dipercieh dari :

a Bani Indonesia Cabang Makassar

b. Badan Pusat Statistik Propins| Sulawesi Selatan

¢. Laporan-iaporan dan terbitan-terbitan yang dipergunakan dalam

penulisan.
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3.3 Model Analisis

Model analisis yang digunakan dalam penulisan ini adalah regresi
perganda. Melode ini akan memperlihatkan hubungan variabel bebas yaitu
pendapatan  perkapita, tingkat suku bunga, dan nilai ekspor komodit
pertanian terhadap variabel terikat yaitu tabungan masyarakat.

Posisi  tabungan masyarakat merupakan fungsi dan  lingkal
pendapatan perkapita (Y), tingkat suku bunga (I), nilai ekspor komoditi

pertanian (N}, yang dinyatakan sebagai berikut .

S=HY, L N) oo oo (1)

Atau secara eksplisit dapat dinyatakan dalam fungsi Cobb-Douglas
sebagai berikut

S=by Y N eV PR

Kelebihan dari fungsi Cobb-Douglass merupakan fungsi yang menerangkan

kaitan antara vanabei yang salu dengan yang jainya secara nurmal. Kerena

(2) merupakan persamaan non linear, maka untuk memperaleh
persamaan

nilal elastisitasnya diubah menjadi persamaan finear dengan menggunakan

logaritma natural (in), sehinga persamaan (2) menjadi :
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Ln S=Inbg+byInY+by I+by In N+p SRR 1.}

dimana :
LnS = Logaritma natural data nitai tabungan masyarakat
Inby = Legaritma natural bilangan konstanta
In Y = Legaritma natural pendapatan perkapita
| = Tingkat suku bunga pertahun
inN = Logaritma natural nilal ekspor komoditi pertanian rata-
rata per tahun di Sulawes| Selatan
by, bz, bs = Parameter
m = Error term
e = Dalam bilangan basis exponensial (e=1)

Dari persamaan (3), untuk melakukan perhitungan regresi digunakan
metode kuadrat terkecil OLS ( Ordinary Least Square).

Unluk mienganaiisis  bagaimana  dan seberapa besar pengaruh
variabel-variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat selama periode

ceneliian  (1983-2000), maka perhitungan regresi dilakukan —umiuk

mendapatkan nilak-nilai sebagai berikut

1)  Menghitung koefisien regresi untuk by, bz dan bs

2)  Menghitung korelasi parsial (R) masing-masing variabel tingkat

pendapatan perkapild (Y), tingkat suku bunga (), dan nilai ekspor

womoditi pertanian (M) jerhadap valiubel tabungan masyarakat (3).
ROIMICAd
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3)  Menghitung koefisen determinasi (R%) untuk melihat kontribusi yan-g
ditimbulkan oleh variabel-variabel bebas (Y, |, N) terhadap variabel
terikat (S).

4) Melakukan uji t (t-tesf) untuk menguji pengaruh antara variabel-
variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat pada tingkat
signifikansi 5 %.

5) Melakukan uji F (F-fesf) untuk menguji moded apakah layak alau Gdak
layan hubungan anlara variabel Debas secara keseluruhan lerhadap

variabel terikat pada tingkat signifikansi § %.

3.4 Batasan Variabel
1) Tabungan masyarakat adatah nilai tabungan yang dihimpun oleh lembaga
perbankan yang ada di Sulawesi Selatan mulai dari tahun 1963-2000.

2) Pendapatan perkapita adalah besamya pendapatan rata-rata penduduk di

Suiawesi Seialan berdasarkan hatga konstan tahun 1893 mulai dan tahun

1883-2000.

3) Tingkat suku bunga adalah tingkat suku bunga tabungan periahun di

mulai dari tabun 4983-2000.
alah nilai ekspor kamodili pertanian coklat

Sulawesi Selatan

4) Ekspor komoditi pertamian ad

dan kopi dalam Dollar AS mulai dan sahun 1983-2000 atas dasar fob

( free on board ).
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BAB IV
PEMEAHASAN

4.1 Gambaran Umum Propinsi Sulawesi Selatan

Secara astronomi Propinsi Sulawesi Selatan ini terletak pada

kordinat Lintang Selatan 0 12 sampai 8 dan 116 48 sampai 122 36 Bujur
Timur,
Secara gecgrafis Propinsi Sulawesi Seiatan ini lerletak di sebeiah
Selatan khatulistiwa dengan batas-batas wilayah sebagal berikut ©
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Sulawesi Tenggara.
2 Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone dan Sulawesi
Tenggara.
9 Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores.
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar.
Propinsi Sulawesi Selatan mempunyai luas wilayah 62.482,54 km?,
erintahannya terbagai manjadi 24 kabupalen dan

secara administrasi pem

2 kotamadya yang lerdiri dari 254 kecamalan, 678 keiurahan dan 2185 uesa.

Perincian luas wilayah setiap kabupaten/ikotamadya dan persentase
erin

paten dapat dilihat pada Tabel V.1

serta jumilah kelurahan/desa setiap kabu

berikut ini




Tabel V.1
Luas Wilayah dan Jumlah Desa/Kelurahan Tiap Kabupaten di Propinsi
Sulawesi Selatan Tahun 2000

Luas Desal
No | Kabupaten/Kotamadya L\I"ﬂla',;?h ‘::‘;"r;':: Kelurahan |
uas (Km {Buah
1 | Selayar 503,35 145 59
2 | Bulukumba 1.154 67 1 85 1923
3 | Bantaeng 395,83 0,83 66
4 | Jeneponio 737 64 1,18 111
5§ | Takalar 566,51 0,91 73
6 | Gowa 1.883,32 3,01 130
7 | sinjai 819,06 1,31 68
8 | Bone 4.558,00 7.3 172
8 | Maros 1.619,12 2.59 103
10 | Pangkep 1.112,28 1.78 a7
11 | Barru 1.174.71 1,88 54
12 | Soppeng 1.350 44 218 86
13 | wajo 2 506,19 4,02 176
14 | Sidrap 1.887.25 3,02 102
15 | Pinrang 1.961,57 3,15 103
16 | Enrekang 1.786,01 2,86 108
17 | Luwu 273148 4,38 196
18 | Luwu Utara 14.963,74 ~ 23,98 232
19 | Tanah Toraja 3.205,77 9,13 242
20 | Poimas 478253 7.65 177
21 | Majenne 847,54 el i
22 | Mamuju 11.033,18 17,70 118
23 | Makassar 175,77 o Lo
24 | Pare Pare 99,33 9,18 £
I 1 100,00 2.874
Su Gelatan EEJE"’I.T 1

Sumber * Badan Pusal Stalistik Frop. Sulawesi Selatan 2000

Tabel .1 di atas menunjukkan bahwa rabupalen Luwu Ulara

yang teriuas di Sulaw
as Sulawes selatan dan mempunyai 232

merupakan kabupaten esi Selatan dengan luas wilayah
an

14.063.74 km?, 23.99% dari lu

dian kabupaten Yand terbesar ke-dua yaitu Kabupaten

desa/kelurahan kemu

31




Mamuju dengan luas wilayah sebesar 11.033,18 km? dan 17,70% dari luas
seluruhnya dengan jumiah desalkelurahan sebanyak 118 buah, kabupaten
yang teriuas ke-tiga yaitu Kabupaten Poimas, kabupaten ini luasnya 4.781,53
km? atau 7.65% dari luas keseluruhan dan mempunyai desalkelurahan
sebanyak 177 buah. Berikutnya yang ke-empat yaitu Kabupaten Bone,
kabupaten ini mempunyai luas 4.559,00km® atau 7,31% dai luas
keseluruhan dan mempunyai desa/kelurahan 172 buah. Kemudian ne-lina
Kabupaten Tator dengan luas wilayahnya sebesar 3.205,77 km* atau 5,13%
dari luas keseluruhan wilayah Sulawes| Selatan dan mempunyal 242
desafkelurahan, berikuinya Kabupaten Wajo, kabupaten ini mempunyai luas
wilayah 2.508,19 km? atau 4,02% dari luas keseluruhan dan mempunyal 176
desa /kelurahan, Kemudian dilkuti oleh kabupaten-kabupaten lain dimana
rata-rata Iluasnya sebesar 2,05% kecuall Kabupaten Bantaeng yang luasnya

' han 66 buah. Selanjutnya
395 83 km? atau 0,63% dengan jumiah desafkelura

Kotamadya Makassar dengan luas wilayahnya 175,77 km® atau 0,28 % dar

keseluruhan luas wilayah gulawesi Selatan dan mempunyai 142 buah

kelurahan selanjutnya yand \prakhir adalah Kotamadya Parepare yang

i jumiah
i |uas keseluruhan dan mempurnyal Ju
luasnya 99,33 km® atau 0,16 % dar

desa /kelurahan sebanyak 21 buafl.
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4.2 Perkembangan Pendapatan Perkapita di Sulawesi Selatan Tahun
1983-2000

Sebagal ukuran potensi kemakmuran, pendapatan perkapila dalam
harga konstan lebih penting, karena ukuran ini menunjukkan kemakmuran
masyarakat diukur menurut daya beli pendapatan. Pendapatan perkapita
dalam harga konstan ini menghilangkan pengaruh perubahan harga-harga.
dan dengan demikian merupakan ukuran bagi hak kita terhadap barang-
baray. Preidapaial perkapiia menggambarkan kemakmuran masyarakat
sekarang dibandingkan dengan kemakmurannya setahun yang izlu, atau dua

tahun yang lalu dan seterusnya.

Untuk mengetahul tingkat kemakmuran masyarakat di Sulawesi
Selatan dapat dilihat pada Tabel N 2. Dari tabei pendapatan perkapita
masyarakat Sulawesi Selatan menunjukkan peningkatan. Dari Rp. 537.305,-

pada tahun 1983 menjadi Rp. 1.156.840,- pada tahun 2000 atau sepanjang

periode 1983-2000 mengalami perlumbunan sehesar 4,67 %. Perumbuhan

negatif terjadi pada tahun 1998 yaitu —6,39 %. Hal ini disebabkan karena

terjadinya krisis ekonomi, dimana banyak faktor produksi mengupayakan

ofisionsi dan mengurangi kapasitss produks aiaupun mengurangl Jumiah

fenaga kerja. Bahkan ada juga parusahaan-peruaanaan yang gulung fikar

karena tidak mampu lagi mendanai  usahanya. Dengan demikian
re

' g atif,

weripengardli perlumhuhan pendapatan perkapita ke arah yang neg
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Tabel V.2
Perkembangan Pendapatan Perkapita di
i Sulawesi Selatan Atas Dasar
Harga Konstan 1993 Tahun 1983-2000(Juta Rp)

Tahun P;:E:;:H‘;n Besiali %)
:ﬁﬁJ

1983 547.305 i

1984 554 741 3.24
1985 502.036 672
1986 B520.244 4,76
1987 531.855 188
1988 688,185 8 B9
1989 724263 5,24
1990 763.894 547
1991 824.699 7.95
1992 882.397 6,99
1993 939.717 6,49
1994 994,277 5. 80
1995 1.061.838 6,79
1996 1.137.170 7.09
1997 1.172.660 312
1938 1.097.659 5,39
1999 1.115.975 1,66
2000 1.158.840 3,84

Rata-rata 4,67

Sumber . Badan Pusat Slalistik Prop. Sulawesi Sefatan,

2001 dala diolah Kembal

Anagka pendapatan perkapita gulawesi Selatan pertahun diperoleh
a
dari hasil bagl PDRB gulawesi Selatan berdasarkan harga konstan 1983 dan

kutan.
jumlah penduduk gulawesi Selatan tahun yang bersangku
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P
enggunaan pendapalan perkapita sebagal ukuran kemakmuran,

mempunyai kelemahan yaitu tidak mencerminkan pendapatan il masyarakat

alau pendapalan yang diterima tidakiah sama uniuk setiap orang

43 Perkembangan Tingkat Suku Bunga di Sulawesi Selatan Tahun
1983-2000
Tingkat suku bunga merupakan faktor yang sangat besar
pengarutiiya lerhadap kegiatan perekonomian suatu negara. Hal indah yang
menyebabkan tingkat suku bunga merupakan salah satu instrumen kebijakan
pemerintah yang penting dalam mengatur kegiatan perekonomian

Dalam usahanya menghimpun dana dari masyarakat faklor ngkal

burga i merupakan salah sail fakior pendorong masyarakat untuk

menyimpan uangnya di lambaga perbankan. Semakin tinggi tingkat suku

bunga yang ditawarkan oleh pihak perbankan, maka hasrat masyarakat untuk

menyimpan uangnya di bank akan semakin besar.

Perkembangan suku bunga tabungar di Sulawesi Selatan pada

dasarmya tidaklah jaub berbeda dengan perkembangan suku bunga di
Indonesia secara umum. Hal Ini dikarenakan parkembangan suku bunga
yang lerjadi sebagian bESAT karena ganya intervensi Bank Indonesia pusat,
da seluruh daerah di nusantara ini.

sehingga dampaknya perakibat pa
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|
Perkembangan tingkat suku bunga tabungan mayarakat dari tahun |
|

1983 sampai tahun 2000 seperti yang terlihat pada Tabel IV.3 menunjukkan |
iaju pertumbuhian yang berfluktuasi, |

Tabel IV.3
Perkembangan Tingkat Suku Bunga
Di Sulawesi Selatan Tahun 1983-2000

{dalam persen) .
Tahun Suku Bunga |Perubahan (%)

—————— - — |
1983 | T - |
1984 18,7 6,85 |
1985 17.8 -4 81 |

1986 19,2 -13,11

1987 16,99 1,77
1988 17.76 4,53 ,
1989 18,12 2,02 |
1990 | 18,12 g. |
1991 28,05 54,80 |
1992 25 -10,87 i
4993 29 -18,00 '
1994 17 -18,04 |
1995 18,35 7,54 I

1996 17,22 -0,06

a8 45,18

1997 92,00
48 ' |

1998 s -29,16
Rata-rata 42 !

ang Makassar, 5 tatistik

e5id Ccab i
o s |
diolah F{-E'ml'ﬁ'ﬁ fl

Sumber:

b




Dari data tingkat suku bunga tabungan terlihat bahwa selama jangka
wakiu tersebut terlihat terjadi fluktuasi pada setiap tahunnya. Dimana pada
tabel terlihat pada lahun 1983 lingkal suku bunga labunyan lercalal sebesar
17,50 % kemudian meningkat sebesar 6,85 % menjadi 16,70 % pada tahun
1984, Tahun 1985 tingkat suku bunga tabungan mengalami penurunan
menjadi 17,80 % dengan persentase perubahan —4,81 %, kemudian turun
lagi menjadi 15,20 % pada tahun 1986 dengan persentase perubahan
sebesar —15.11 %. Selanjutnya, tingkat suku bunga tabungan kembali natk
dengan persentase perubahan sebesar 1 1,?1" % menjadi 18,98 % pada tahun

1887,
Perkembangan selanjutnya tidak terlalu jauh beda dengan
whuntshun sebelumnya, dimana perkembangan tingkat suku bunga

tabungan masih tetap berfluktuasi. Seringnya terjadi perubahan dalam tingkat

suku bunga ini disebabkan oleh kebijakan pemerintah yang didasarkan pada

i . _ oh.
sitiasi dan kondisi pe{eimnunliﬂn yarg terjadi pada saal ilu. Sebagal conl

t tinggi
pada tahun 1998 fingkat Suku bunga beracs pada level yang sangat tingg

men menerapkan kebijakan uang
iaki iiakan pe grintah mMe
yang diakibatkan oleh kebija

. L ean
ketat (tight money policy)- Kebija
disertai dengan m

a untuk mencegah aliran gana keluar
pay

ini diambil karena pada saal itu tingkat

araknya spekuiasl valuta asing,
inflasi sangat tinggi dan

; ‘nmh beru
disamping itu pemer . {ingkal suku bunga tabungan berada

apsebu
(capilai oul fiow). Pada BN {e
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a level 48,00 %
pad dengan persentase perubahan dar tahun 1997
sebesar 92 % .

Sejalan dengan agak membaiknya kondis perekonomian disamping
untuk kembali menggerakkan sekior rill, Bank Indonesia kemudian agak
melonggarkan kontraksi moneternya dengan menurunkan tingkat suku
bunga. Dengan penurunan lersebut tingkal suku bunga labungan juga itewt
menurun menjadi 34,00 % pada tahun 1899, kemudian turun lagi sebesar
5684 % menjadi 14,08 % pada tahun 2000. Pada periode penelitian
1883-2000 tingkat suku bunga tabungan mengalami perubahan rals-rata

sebesar 4,2 %.

44 Perkembangan Nilai Ekspor Komoditi Pertanian Coklat dan Kopi

di Sulawesi Selatan Tahun 1983-2000

Biasanya suatu daerah yang sehat perekonomiannya menunjukkan

performarice yang baik di DIdang ekspor tanpa mefihat kepada indikator-
indikator 1ain, kalau dilinat dari data ekspor suatu daerah tidak berkembang
ik kesimpulan wahwa perekonomian daerah

maka pada umumnya dapat ditar
tersebut sedang menderita suatu penjl'&k'll. &ebaliknya kalau angka-angka

menunjukkan perfarmance yang baik, itu adaiah

perkembangan ekspormnya | |
daerah iU perjalan dengan haik meskipun

indikasi bahwa perekonomian

esimpuian yangd Jefenitil karena ada faklor-fakior
5

belum bisa diambil suaty

lain yang periu diperhatixan:
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Tabel IV.4
Perkembangan Nilai Ekspor Komoditi Pertanian Coklat dan Kopi
Di Sulawesi Selatan 1983-2000(Ribu Dollar)

Nilai Ekspor
Tahun |Komoditi Coklat| Perubahan (%)
dan Hﬂgi

1883 11,184 -
1984 18,261 7221
1985 25,347 31,59
1986 3z,21 27,08
1987 30,6 -5,00
1988 24 377 -20,33
1988 45 201 85,42
1990 60,668 34 21
1531 122,718 102,27
1992 118,03 -3,82
1993 112,747 -4 47
1994 171,118 51,77
1995 151 -11.75
1996 155,576 3,03
1997 170,485 9,58
1998 149,826 -12,1
1999 51,637 -85,53
zuuﬂ 551 Iuﬂ.ﬁ. 1{:25.32

Rata-rata 77,61

Sumber - Badan Pusat Stalistik Frop. Sulawes! Selatan,
2001 data diciah Kembal _
Sejak tahun 1999 dala ekspor menurut propinsi
asal barang, sedangkan sebelum tahun 1998

menurut asal pelabuhan

Perkembangan nilai ekspor komoditi pertanian coklal dan kopi di

Sulawesi Selatan sebagaimana terlihat pada Tabel .4 sangat berfiuktualif.

dalam nilal

o di
Hal 1 dapal dilial paaa mmbahawerﬁahan yang terjadi




ekspor komoditi tersebut selama periode penelitian ( 1983 — 2000 ) yang
menunjukkan teradinya kenaikan dan penurunan nilai ekspor komoditi ini
pada tahun-tahun lertentu, yang diakibatkan oieh karena adanya berbagal
kebijakan yang diambil oleh pemerintah serta adanya kendala-kendala yang
mengaanggu keseimbangan perekonomian di dalam negeri.

Pada Tabei V.4 di alas, kita dapat melihat bahwa pada tahun 1983
nilal ekspor komoditi pertanian coklat dan kopi sebesar 11,184 ribu Doliar,
pada tahun 1984 meningkal menjadi 19,261 ribu Dollar, mangalami
perubahan sebesar 72,21 %. Kemudian meningkat hampir dua kali lipat pada
tabun 1986 yaitu sebesar 32,211 ribu Dollar atau mengatami perubahan rata-
rata 20,33 %. Selanjutnya, nilai ekspor tahun 1967 dan 1988 mengalami
penurunan menjadi 308 ribu Dollar dan 24,377 ribu Dollar dengan
pertumbuhan —1 2,66 %.

Tahun 1989 nilai ekspor komodit pertanian coldat dan kopi
meningkat kembali menjadi 45201 ribu Dollar dengan perubahan 8542 %.
Dan terus meningkat sampal tahun 1891 dengan nilai 122,718 ribu Dollar,
mengalami perubahan mencapai 102,27 % dari tahun 1980 sebesar 60,868
ribu Dollar. Kemudian menurun pada tahun 1982 dan 1993 dengan nilal
118,03 dan 112,747 ribu Dollar atau mengalami perubahan 4,14 %.

Meningkat kembali menjadi 171,418 ribu Dollar pada tahun 1894, atau

berlumbuh 51,77 %. Kemudian menurun menjadi 151 ribu Dollar pada tahun

1995 atau mengalami perubanan -11,75%.
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Pada tahun 1936 dan 18987 teradi lagl peningkatan 155,576 dan
170,485 ribu Dollar dengan nilai perubahan rata-rata 6,30 %. Selanjutnya,
pada fahun 1998 dan 1953 ferjadi penurunan nilai ekspor yaitu 148,826 dan
51,673 ribu Dollar dengan rata-rata perseniase perubahan -43,32 %.

Terjadinya penurunan nilai ekspor yang cukup mencolok pada tahun
19599 disebabkan oieh adanya ‘palubahan dalarmn pencatatan data ekspor.
Dimana, sebelum tahun 1989 pencatatan ekspor dilthat menurut asal
pelabuhan, kemudian mulal tahun 1898 model pencatatan data ekspor
berubah menjadi pencatatan menurut asal propinsi.

Selanjutnya, tahun 2000 nilai ekspor komoditi pertanian coklat dan
kopl meningkat dengan sangal tajam bahkan luar brasa menjadi 581,056 ribu
Dollar atau mengalami perubahan 102532 %. Hal ini diakibatkan oleh
adanya penerapan Otonomi Daerah dimana pemerintah daerah mencoba
untuk meningkatan pendapatan asli daerahnya (PAD) dengan memanfaatkan
potensi sumber daya yang ada yang salah satu diantaranya adalah memacu
produks| komodili peranian yang berorientasi ekspor seperti coklat dan kopi.

Pertumbuhan rata-rata nilal ekspor pertahun sebesar 77,61 %.

4.5 Perkembangan Tabungan Masyarakat di Sulawesi Selatan
Tahun 1983-2000
Dalam pembangunan ekonomi dibutuhkan dana yang fidak sedikit,

baik dari luar negeri maupun darl dalam negeri untuk mencapal sasaran
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peningkatan iklim usaha yang dapat mendorong investasi agar kekuatan
ekonomi potensial berubah menjadi kekuatan ekonomi riil yang pada akhirnya
mempercepat aju perumbuhan ekonomi. Seiring dengan pertumbuhan
ekonomi dunia, kita tidak lagi mengandalkan dana yang bersumber dar luar
negerl. Karena potensi ekonomi di negara-negara lain juga cenderung
teningkat dan membutuhkan dana dar pasar pinjaman dunia, sehingga
kalaupun terdapat sumber dana dari biaya yang dapat ditanggung semakin
besar. Dan apabila kita terus menerus mengandalkan pinjaman dari luar
negeri maka utang kita akan semakin menumpuk yang akhirmya dapat
menyebabkan krisis ekonomi seperti yang lerfjadi sekarang ini.

Supaya pembangunan lerus bes i juian lanpa adanya bantuan
dari pihak luar negeri, pemerintah maupun swasta perlu giat menggall
sumber-sumber dana dari dalam negeri, salah satunya adalah penghimpunan
dana melalui perbankan. Untuk meningkatkan efisiensi perbankan,
pemerintah terus memberikan kebebasan kepada bank-bank untuk mengatur
dirinya sendiri.

Semenjak dilakukan deregulasi perbankan pada tahun 1983, banyak
swasta terjun ke dalam bisnis perbankan, dengan demikian dana

kalangan

perbankan yang dihirmpun sernakin besar, baik di indonesia pada umumnya

maupun Sulawesi Selatan pada khususnya. Walaupun sejak tahun 1982

kerampuan bank swasta untuk menghimpun dana bagi masyarakat relatf
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tidak berubah banyak yaitu sekitar 34 % akan tetapi pada lahun 2000 ini
tampaknya bank-bank pemerintah mendapatkan saingan yang cukup berat.
Hal ini merupakan peningkatan yang sangat berari bagi kalangan
bank swasta, karena sejak tahun 1992 dan 1993 bank swasta mampu
menyerap dana dari masyarakat rata-rata di atas 40 %, pada tahun 2000
mereka mampu menyerap dana dari masyarakat sebesar 407 % atau
sebesar 3.606.743 juta rupiah. Sementara pinak bank pemerintah, dana yafng
berhasil mereka himpun pada tahun 1982 sebesar §71.227 juta rupiah
sedangkan tahun 2000 dana yang berhasil dihimpun adalah sebaesar 57,9 %
atau sebesar 5.264.781 juta rupi-ah_ Hanya terpaut 17,2 %. Dengan demikian
dominasi pengumpulan dana oleh pihak bank pemeriniah lefah Berkufang
dari 651 % menjadl 59,3 %. Kecendrungan inl menunjukkan bahwa
kalangan bank-bank swasia lebih agresif dalam menghimpun dana darl

masyarakat dibandingkan dengan bank-bank pemerintah.(Lihat Tabel IV.5.1)
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Tabel IV.5.1
Komponen Perkembangan Dana Yang Dihimpun Oleh Perbankan di
Sulawesi Selatan Menurut Status Bank Tahun 1992-2000

Bank Pemerintah Bank Swasta Total
Tahun ,
Nilai o' Nilai o, Milai o,
uaRp)|  [putarp)] | QutaR
| e———

1992 | s7122 | 661 | 497701 | 339 [1468878| 100
1993 | 1.157.070] 651 619.625 3489 | 177670 ) 100
1994 1.233.92 59 4 841,723 406 J207564 ) 100
1995 1.375.81 55 |1.123.692] 45 244950 | 100
1996 1.646.24 529 |1.464118] 471 |311036) 100
1987 |2.119810] 593 |1.506.880) 40,7 3.704.9781 100
1998 | 4.665.314 507 |3.143.300] 403 7.808.614] 100
1999 | 4.621 967 57.8 |3.373.362] 422 7.995.328] 100
2000 |5264781] 50,3 |3.B06.743 40,7 |8.B71.534] 100
Sumber - Laporan Tahunan Bank Indonesia Tahun 2000

Penghimpunan dana masyarakal dalam benuk tabungan

dilaksanakan oleh bank-bank pemerintah dan hank-bank umum swasta.

Perkembangan penghimpunan dana masyarakat dalam bentuk tabungan

yang dilaksanakan oleh perbankan di Sulawesi Seiatan mempearihatkan

dari tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa

angnya di bank semakin besar,

adanya peningkatan

perhatian masyarakat untuk menyimpan U
disamping penawaran pmduk-pmduk baru yang semakin menarik ditawar

| ' tan masyarakat
oleh bank-bank, Peningkatan i enunjukkan juga pendapatan masy

pmakin meningkal.

Selain fu, fakior tingkat suku

ti Sulawesi Seiatan juga 8




bunga yang ditawarkan oleh bank turut berpengaruh secara langsung dalam

penghimpunan dana masyarakat tersebut,

Untuk mengelahul besamnya dana yang dihimpun dar masyarakat
dalam bentuk tabungan cleh lembaga perbankan di Sulawesi Selatan selama
periode tahun 1983-2000 dapat difihat pada Tabel IV.5.2

Tabel IV.5.2

Perkembangan Tabungan Masyarakat di Sulawesi Selatan
1983-2000 (dalam juta)

Tahun Tabungan |Perubahan (%)
[ 1983 98760 -

1984 135.156 38.8
1985 201.037 46,9
1986 250.874 24.7
1987 301.808 20,3
1988 363.564 204
1989 585,376 61,0
1990 818.740 39,8
1991 1,226,506 49,6
1992 1.368.506 118
1993 '| 1.635.068 19.4
1994 1,904,632 16,4
1995 | 2.308.459 iy
1996 2.937.327 27.2
1997 3.282 146 1.7
1998 6.832.522 1081
1999 7.515.013 9,8

2000 8.258.274 9;8

Rata-rata e —
nk Indonesia Cabang Makassar, Statislik Ekonomk

| Edis], data diolah Kembal
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Pada Tabel IV.5.2 memperiihatkan perkembangan dana masyarakat
yang dihimpun oleh lembaga perbankan dalam bentuk tabungan selama
tahun 1983 sampai 2000 menunjukkan perkembangan yang sangat
menggembirakan. Tercatat dalam kurun waktu lima tahun saja yaitu dari
tahun 1983 sampai tahun 1987 jumiah tabungan yang dapat dihimpun oleh
pihak perbankan sudah tumbuh lebin darl tiga kall lipat yakni dari 98.760 juta
rupiah menjadi 301.808 juta rupiah.

rertumbuban {abungan masyarakal yang dihimpun oleh lembaga
perbankan di Sulawesi Selatan terus mengalami peningkatan, dimana
tercatat pada tahun 2000 jumiah tabungan masyarakat sudah mencapai
8.258.274 milyar rupiah dengan pertumbuhan rata-rata pertahun 31,57 %.
Merupakan hal yang sangal fantasiis, yang menggambarkan semakin
baiknya kondisi perekonomian di Sulawesi Selatan |

Keberhasilan ini bukan merupakan hal yang bersifat kebetulan
karena pemerintah melalul berbagal rangkaian paket kebijakan deregulasi
yang dimulai sej;dk 1 Juni 1983 sampai Februari 1991 telah membawa
pada keadaan sepert sekarang inl. Sejak saat itu jumiah dana

perbankan

i ngan mengalami peningkatan,
masyarakat yang dihimpun dalam bentuk tabung galami pening

sehingga memberikan kontribusl yang cukup besar dalam mestimulir kegiatan

pembangunan. Peningkatan itu cukup dirasakan semenjak pemeriniah

mberikan lebih banyak keionggaran dan kemudahan sebagaimana yang
memoperikan |

digariskan daiam Paket Oktober 1998 (Pakio 1998). Hasil usaha yang
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melonjak demikian pesat ini mungkin tidak terbayangkan, bahkan oleh pihak
perbankan sendiri pada saat awal dicanangkannya paket deregulasi.

Hampir satu dasawarsa, tentunya tidak saja menjadi idaman para
bankir, akan tetapl juga masyarakat pengguna Jasa perbankan. Dengan
adanya perkembangan sektor perbankan yang sangat menggembirakan
selama serangkaian deregulasi itu, semua pihak dapat merasakan

manfaatnya.

4.6 Hasil Perhitungan Empiris Pengaruh Pendapatan Perkapita, Tingkat
Suku Bunga dan Nilai Ekpor Komoditi Pertanian Terhadap
Tabungan Masyarakat

Untuk membuktikan hipolesa yang diajuian dalam penulisan ini,
maka dalam melakukan pengujian empirs penulls menggunakan metode

regresl. Metode ini merupakan suatu analisa kuantitatif yang digunakan untuk

menghitung koefislen regresl, keeraian varabel-variabel bebas dengan

variabel terikat secara parsial dan secara weseluruhan {aimeiarny.

Adapun variabel-variabel yand digunakan datam perhitungan ini

terdiri dari nllai nominal pendapatan perkapita, tabungan masyarakat, nilai

ekspor komodit pertanian serta tingkat suku bunga tabungan pertahun di

Sulawesi Selatan. Sefuruh variabel-vanabel ini merupakan dala bme senes

yang dimulai sejak tahun 1983-2000.
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Setelah dilakukan pengujian ekonometrika (estimasi OLS) dengan
menggunakan program komputer SPSS for WINDOWS 11.0, maka dipercieh

hasil perhitungan regresi sebagai berikut :

Ln S = -41,549 + 3,962 InY + 0,026 1 + 0,195 InN
uUji-t (-5,367) (6,398) {2,660) (1,240)
Adjusted R-Squered = 0,958
R-Squered =0,3966
F-test = 131,410

Standar Error Regresi = 0,284
n =18

df =14 (3,34)

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil-hasil sebagal berikut :

by = 3,862, artinya jika pendapatan perkapita naik sebesar 1 %

maka ftabungan masyarakal akan nalk sebesar 3,862 %,

dengan asumsi tingkat suku bunga dan nilai ekspor kemodit

pertanian tetap.

0,026, artinya jika tingkat suku bunga naik sebesar 1 % maka

kat akan naik sebesar 0,028 %,

4
i

tabungan masyard

asumsi pendapatan perkapita dan nilai exkspor komoditi

pertanian tetap.
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by = 0,195, arfinya jika nilai ekspor komodit pertanian naik sebesar
1% maka tabungan Mmasyarakat akan naik sebesar 0,185 %
dengan asumsi pendapatan perkapita dan tingkat suku bunga
tetap

by = -41,549, artinya secara rata-rata jlka tidak ada pengaruh
kenaikan pendapatan perkapita, tingkat suku bunga serta nilai
ekspor komoditi pertanian maka tabungan masyarakat

mengalami penurunan sebesar 41,548 %.

Untuk mengetahui apakah variabel bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat secara individual, maka
dilakukan pengujian dengan statistik Uji-L. Dimana suatu variabel dikatakan

signifikan apabila nilal t-hiwng lebih besar daripada nilal t-jahep Untuk vanabel
pendapatan perkapita diperoleh nilai thiwng Sebesar 5,398, sedangkan nilai
ligber Gengan lingkal signifikansi 5% pada dersjat kebebasan (df=14) adalah

1,761. Jadi t-iung mempunyai nilal yang lebih besar dari t-abe Sehingga

dapat dikatakan pendapatan perkapita mempunyai hubungan Yang signifikan

terhadap tabungan masyarakat

Selanjutnya, untuk variabel tingkat suku bunga diperoleh nilai thigmg

sebesar 2,660 yang juga lebih besar dari nilai Eapel (1,761). Artinya, variabel

ingkat suku bunga juga mempunyal hubungan yang signifikan dengan
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variabe! i
ariabel tabungan masyarakat Pada tingkat signifikansi 5%, Sedangkan untuk

variabel nilal ekspor komoditi pertanian, diperokeh nilai thiung Sebesar 1,240
dimana nilai inl lebih kecil dar| nilai babet (1,7681) pada tingkat signifikansi 5%

Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai ekspor komodit pertanian ftidak
signifikan pengaruhnya terhadap perubahan tabungan masyarakat,
Berdasarkan hasil di atas dapat dilinat bahwa pendapatan perkapita
dan tingkat suku bunga memiliki hubungan yang posiif dan signifikan
terhadap tabungan masyarakal Arinya, jika pendapatan perkapita dan
tingkal suku bunga meningkal maka tabungan masyarakal mengalami
peningkatan. Sedangkan untuk variabe! nilai ekspor komodili pertanian
memiliki hubungan positif tetapi tidak signifikan terhadap tabungan
masyarakat Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai ekspor komoditi pertanian
tidak dapat digunakan untuk memprediksi perubahan tabungan masyarakat.
Kemudian untuk melihat variasi dari variabel bebas yaitu pendapatan
perkapita (Y), tingkat suku bunga ([), serta nilai ekspor komoditi pertanian (N)
terhadap variabel terikat yaitu tabungan masyarakat (S), dapat kita lihat dari
nilai R? yang diperoleh dari perhitungan regresi yang telah dilakukan. Dan

hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai R? sebesar 0,966 atau 96,6 %.
Sedangkan variasi variabel fain di luar model sebesar 3,4%. Ini berarti bahwa

masing-masing variabel bebas mempunyai hubungan yang kuat dengan

variabel terikat.
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Untuk menguji tingkat signifikansi variabel-variabel bebas secara
simultan {men':.reTuruh} terhadap varigbe terikat, digunakan stalistk  Uji-F,

Variabel-variabel tersabyt dikatakan signifikan apabila nilai F-hiung yang
diperoleh lebih besar dari nilal Feigpe), Darl hasj anallsis, dapat dilihat bahwa

F-hihmg Sebesar 131,410 tebih besar dari F-yee pada tingkat signifikansi 5%
sebesar 334 Hal inj menunjukkan bahwa secars keseluruhan
variabel-variabel bebas memiiiki Pengarun yang sangat berarti terhadap
variabel terikat, sehingga model estimasi yang digunakan dalam mengamati

labungan masyarakat adalah valid atay layak untuk digunakan.

4.7 Analisa Hasil Perhitungan Variabel Pendapatan Perkapita, Tingkat
Suku Bunga Dan Nilai Ekspor Komoditi Pertanian Terhadap
Tabungan Masyarakat di Sulawesi Selatan

Berdasarkan hasil perhitungan empiris sepert vang diuraikan
sebelumnya, maka dapat dillhat bahwa dan ketiga variabel bebas tersebut,
varibel pendapatan perkapita dan tingkat suku bunga sangat menentukan
dan sangal mempengarubi erhadap abungan masyarakat Sulawesl Selatan,

Ini berarti bahwa semakin tinggi pendapatan perkapita dan lingkat suku

bunga semakin besar komposisl dana tabungan masyarakat yang dihimpun

perbankan khususnya di Sulawesi Selalan. Sedangkan untuk variabel nilal
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ekspor komoditi pertanian tidak signifikan tetapi mempunyai hubungan positif
terhadap jumlah tabungan masyarakat di Sulawes| Selatan

Pembangunan yang dilakukan oleh Pemerintah Propinsl Sulawesi
Selatan adalah salah satu usaha untuk menciptakan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat Sedangkan, pembangunan ekonomi Sulawesi
Selatan dimaksudkan sebagai aktivitas ekonomi yang menghasilkan
kenaikkan output atau produksi barang dan jasa serta adanya perbaikan dan
perubahan yang positif dalam struktur output dani alokasi input

Untuk merealisasikan pembangunan ekonomi tersebut harus
tersedia tiga unsur pokok -atau yang disebul juga sebagai faktor-faktor
produksi, yailu . sumber daya aiam, sumber daya manusia dan sumber daya
modal/kapital.

Faktor produks! kapital mempunyal peranan yang sangat strategis
apabila dibandingkan dengan faklor produksi lainnya dalam menghasilkan
output

Menurut Adam Smith (Jhinghan, 1993; 102) mengatakan :

“Modal suatu bangsa meningkat dengan cara yang sama dengan

meningkatnya modal perorangan yailu dengan jalan memupuk dan
menambah secara terus menerus tabungan yang mereka sisihkan

dari pendapatannya.”
Maka dari itu, cara yang paling tepat menurut Adam Smith adaiah
dengan menanamkan modal sedemiklan rupa hingga memberikan

penghasilan yang basar bagi masyarakat agar menabung sebanyak mungkin.
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Menurut David Ricardo (Jhinghan, 1993; 114) mengatakan :

“Tabungan dapat dibentuk dengan cara menghemat pengeluaran,

memproduksi lebih banyak dan meningkatkan keuntungan, Semakin

banyak tabungan, maka semakin banyak pula pemupukan modal *
Jadi, leori Ricardo juga menekankan betapa pentingnya tabungan untuk
pemupukan modal.

Secara umum dapat dikatakan bahwa Kaum Kissk memandang
pemupukan modal sebagal kunci utama kemajuan, Karena iu mereka
menekankan betapa pentingnya arli tabungan dalam jumlah besar guna
mendanal pembangunan. Untuk Hu diperiukan suatu pola  struktur
pendapatan yang potensial dari masyarakal guna menunjang lercapainya
peningkatan tabungan.

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya dan
pendapat di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa tabungan
masyarakat di Sulawesi Selatan sangat ditentukan oleh pendapatan perkapita
dan lingkat suku bunga. Sedangkan nilai ekspor komoditi pertanian hanya
mempunyai hubungan yang positif terhadap ~peningkatan tabungan
masyarakal, namun hasil lersebul iidak sigmiikan. Hai ini lerad disebabhan

oleh beberapa faktor :
Nilai ekspor tidak mempengaruhi secara langsung terhadap

tabungan  masyarakat, letapi  mempengaruhni melalui

pendapatan perkapita masyarakat.
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- Tidak semua penabung di Sulawesi Selatan berprofesi sebaga
eksportir komaoditi pertanian, artinya para penabung mempunya
profesi yang bermacam-macam.

Dapat pula dilihat dari hasil regresi bahwa penguijian secara simultan
antara pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan nilai ekspor komaoditi
pertanian mempunyal pengaruh yang sangat besar terhadap tabungan

masyarakat di Sulawesi Selatan.




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil keseluruhan uralan dan analisis mengenal pengaruh

pendapatan perkapita, tingkat suku bunga dan nilai ekspor komoditl pertanian

terhadap tabungan masyarakat di Sulawesi Selatan periode 1883-2000 maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1

Selama periode pengamatan, jumlah pendapatan perkapita
masyarakat di Sulawesi Selatan terus mengalami peningkalan.
Tetapi terjadi penurunan pada tahun 1998 dimana saat itu awal
RBangsa Indonesia mengalami krisis ekonomi, Perumbuhan
tertinggi terjad paéla tahun 1988,

Tingkat suku bunga pertahun di Sulawesi Selatan selama
periode pengamatan cukup berfluktuasl. Tingkat suku bunga
tertinggl teriadi pada tahun 1998 sebesar 48,00 %. Pada tahun
1998 tingkat suku bunga berada pada level yang sangat tinggl
yang diakibatkan oien kebijakan pemerintah menerapkan
kebijakan uang ketat (tight money policy). Kebijakan inl diambil

karena pada saat itU tingkat inflasi sangat tinggi dan disertai

dengan maraknya spekulasi valuta asing, disamping itu
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pemerintah berupaya untuk mencegah alitan dana keluar

(capital out flow),

Nilai ekspor komoditi pertanian tertinggi di Sulawesl Selatan

periode pengamatan 1983-2000 terjad| pada tahun 2000. tahun

2000 nilai ekspor komoditi pertanian meningkat dengan sangat

tajam bahkan luar biasa menjadi 581,086 ribu Dollar atau

mengalami perubahan 102532 %. Hal ini diakibatkan oleh

adanya penerapan Otonomi Daerah dimana pemerintah daerah .
mencoba untuk meningkatan Pendapatan Asli Daerahnya
dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada yang
salah satu diantaranya adalah memacu produksi komoditi
pertanian yang berorientasi ekspor seperti coklat dan kopi.
Pertumbuhan tabungan masyarakat yang dinimpun  oieh

Sulawesi Selatan selama periode
dimana tercatat

lembaga perbankan di

pengamatan terus mengalami peningkatan,

pada tahun 2000 jumiah tabungan masyarakat sudah mencapai

§.258.274 milyar rupiah dengan pertumbuhan rata-rata

pertahun 31,57 %o

hipotesis
Hasil penguijian empiris yangd dilakukan mendukung po

gan naiknya pendapatan

mukakan dimana terbukti den |
ekspor komodit |

yang dike
ingkat suku Dunga dan nilal

rkapita,
) jumniah tabungan maﬁ:.rarakat.

pertanian akan meningkatkan
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Dengan demikian, pendapatan perkapita, tingkat suku bunga
serta nilai ekspor komoditi pertanian mempunyai  hubungan
yang positif dengan tabungan masyarakat.

6. Melihat hasil regresi, bahwa pendapatan perkapita dan tingkat
suku bunga mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap
tabungan masyarakat Sedangkan nilai ekspor komoditi
pertanian berpengaruh tidak signifikan. Hal ini disebabkan
karena variabel ini mempengaruhi tabungan melalui tingkat
pandapatan perkapita.

7. Nilai koefisien determinasi (R®) sebesar 0,986 atau dapat
dikatakan 95,6 % variasi variabel bebas yang ada dalam mode
menentukan naik turunnya tabungan masyarakat, sedanghkan

3,4 % lainnya ditentukan oleh faktor lain di luar model.

5.2 Saran-Saran . |
Dari uraian dan kesimpulan di atas maka penulis menyarankan

1. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan pendapatan perkapita
masyarakat sehingga dana tabungan yang diimpun cleh pihak
perbankan akan terus meningkat.

Pembentukan tingkal suku bunga yang benar-benar mampu
meningkatkan dana perbankan. Tetapi, dari segl lain

mendorong investasl dunia usaha dalam menopang laju
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pertumbuhan ekonomi daerah Sulawesi Selatan. Hal ini
berkaitan erat dengan otonomi daerah dimana semua potensi-
potensi sumber daya yang dimiliki oleh daerah dicoba untuk
digali, diolah dan dimanfaatkan demi kemajuan dan
kesejahteraan masyarakat Sulawesi Selatan.

Pemerintah  bersama-sama dengan dunia perbankan
hendaknya meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat
secara menyeluruh sampai ke pelosok desa tentang manfaat
dan pentingnya menabung bagi masyarakat itu sendiri mavpun
sebagai alternatif sumber pembiayaan pembangunan, sahingga
keinginan masyarakat ~ menyisihkan sebagian  dari
pendapatannya untuk disimpan dl bank fidak hanya terdorong
oleh menarknya tingkat suku bunga tetapi oleh tingkat

kepercayaan yang tinggi terhadap dunia perbankan.

Diharapkan upaya dari Pemerintah Propinsi unfuk membenkan

perhatian yang besar terhadap peningkatan ekspor komoditi

pertanian (non migas). Karena hubungan nilai ekspor ‘komoditi

n dengan pendapatan perkapita acdalah positif yang
meningkatnya nilai ekspor komoditi

pertania
berarti bahwa dengan

pertanian juga akan meningkatkan pandapatan perkapita dl

Sulawesi Selatan.
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Untuk studi berikutnya, apabila ingin mengetahul hubungan nilal
ekspor terhadap tabungan yang perlu diperhatikan adalah nilai
ekspor mempengaruhi tabungan melalui tingkat pendapatan
perkapita atau dengan kata lain nilai ekspor komoditi pertanian
tidak dapat digunakan untuk memprediksi perubahan tabungan
masyarakat serta perlu pula mengkaji kaitan pendapatan
perkapita, tingkat suku bunga serta nilai ekspor komoditi
pertanian terhadap berbagai faktor/ variabel makro ekonomi dan
mikro ekonomi lainnya. Kajian tersebut tampak sangat
diperiukan dalam menganalisis secara menyelun dari
kebijakan moneter maupun fiskal terhadap prospei pemuiihan

ekonomi saat ini dan di masa yang akan datang.
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Lampiran 1

Data Pendapatan Perkapita, Tingkat Suku Bun i
: ga, Nilai Ekspor Komoditi
Pertanian Cn_mat dan Kopi serta Tabungan Mnsyrarﬁzn‘t
di Sulawesi Selatan (1983-2000)

T pandanatan 1o one tod [P Nilal Ekepar Al TS

" anun || Perkapita | SukuBunga | Komodi Pertanian | Tabungan
(Rp) - |r (%) |- Coklatdan Kopi - | | (JutaRp) {
i e CUE (B US) Lot priien

4983 | 37308 17,5 11,184 58,760

1984 ' 554.741 18,7 18,261 135.156

553'5_. '='_.: 592.036 17.8 25,347 201.037
1986 620.244 15,2 32,211 250,874
4987 | 631985 16,90 30,6 301,808
3 ;-i_ﬁqﬂ ' 688.185 17,76 24,377 363.564
189 | 724263 18,12 45,201 §865.376

1980 | 783894 18,12 60,668 818.740

‘1091 | 8245899 28,05 122,718 1.226.505
-55-;_1%_!52 il ss2.3g7 25 118,03 1.368.508
1553 938.717 21 112,747 1.635.068
4994 I 994.277 17 171,118 1.904.832
: r 18,35 151 2.308.450

:';.;; 1995 I 1.061.838
' 155,576 2.937.327

96 | 1.137.170 17,22
T 1.172.660 25 170,485 3.262.146

i = a4 51,637 7.515.013

| 1ﬂ'9,9 1.115.875
000 | 1.158.840 14,06 581,086 8.258.274




Lampiran 2

In I?andapatan Perkapita (InY),
In Nilai Ekspor Komoditi Pertan

Tingkat Suku Bunga {n,

ian Coklat dan K

dan In Tabungan Masyarakat (InS)

Tahun InY

11983 | 131943212
1984 | 132262566

1985 | 132813227
1986 | 133378682
1987 .| 133565735

| | Lan
| 17,50 | 2,414484
18,70 2,958082
17.80 3,232660
15,20 3.472308
16,99 3,421000

opi (InN)

11,50045
11,81418
12,21124
12,43271
1261755

1989
11990

| 1991

1992
11993
1994
1995

! 1996
4997,
1998

1998

13,4418130
13,4929099
13,5461843
13,6227738
13,6903973
13,7533340
13,8097711
13,8755119
13,9440533
13,9747852
13,9086903
13,6252390
13,9629301

17,76
18,12
18,12
28,05
25,00
21,00
17,00
18,35
17,22
25,00
48,00
34,00

14,06

3,193640
3,811119
4,105416
4,809889
4,770939
4725146
5,142353
5,017280
5,047134
5,138647
5,009475
3,044238
6,364800

12,80371
13,28001
13,61562
14,01886
14,12923
14,30719
14,45880
' 14,65208
1489301
15,00401
15,73720
15,83241
15,92673




Lampiran 3
Regression
Descriptive Statistics
Maan Sid, Daviation B
LNS 13,8464 1,38130 18
LY 13,5308 27585 13
I 21,5483 8, 27594 18
LMN 4,2544 1,01338 18
Model Summany®
Adjusted | S1d. Brorof
Maded R R Suae | R Squam | the Estimate
ok 200 58 T892
a. Predigtors: (Congtam), LMK, 1, LHY
b. Dependent ‘Aariable: LNS
ANOVAP
Sum of
Modal Soguares df Mean Square F Sig.
1 Regresson 31,779 a 10,583 | 131,410 oo
Residual 1,129 14 ,0B1
Total 32,807 17
a, Predictors: (Constant), LNM, 1, LNY
b, Dependent Variable: LNS
Coelfficlerts®
Linzmndardized Tardardived
Coatficlents Coedficiants
Peta t 54
Wiodel ] Std. Eror _
T (Constant) —TEm | a4 307 .ﬁ
LNY 2,682 aig e t,309
1 7. M4E02 010 55 2,680 019
LHN 85 ST ALY ] A3

3. Dapendert Vriabie: LN3




Lampiran 4
Tabel t
54 oo t‘”“" s | tan |t upeb | Far 1
—
1 3078 | 6314 | 12706 | 31.821 | 63657 | |4,
2 _ | 1888 | 2920 | 4303 | eos5 | sgz5 | 2
3 1.638 } 2353 | 3.182 | 4.541 5.841 i R
“4'° | 1533 | 2132 | 2376 | 3747 | 4.604 4t
- 5 1.476 | 2015 | 2571 | 3365 | 4.032 5
7 1.440 | 1.943 | 2447 | 3343 | 3707 | 6 .
gl 1415 | 1895 | 2958 | 2008 | 3408 |V 7 M
8 1397 | 1.860 | 2306 | 2896 | 3355 | B
9 1383 | 1833 | 2262 | 2821 | 3250 g !
10 1372 | 1.812 | 2228 | 2764 | 3.165 10
Foe .
11 1363 | 1796 | 2201 | 2718 | 3108 [, 11
12 1356 | 1782 | 2179 | 2681 | 3005 | 12
13 1350 | 1771 | 2160 | 2850 | 3012 | 13
'I14 1.345 | 1.761 2145 | 2624 | 2877 | ”
15 1341 | 1768 | 2431 | 2602 | 2947 | 15
‘! 15 ::h 4337 | 1746 | 2120 | 2583 | 2921 '5.1,5 J
Woge il 4833 | 1740 | 2190 [ 2567 | 2898 | AT il
: Inf | 4330 | 1734 | 2101 | 2552 | 2878 [oinf, 5
Iﬁ;mbar:lékﬂnnmubﬂ-'
B arta 1984



Lampiran 5

Tabel F (Uji F =5%)

7 R B 7 e I B R i |

3
1| 181 200 | 216 | 225 | 230 | 234 | 237 | 238 :
2. 185 | 190 | 192 | 192 | 193 | 193 | 194 | 194

101 8.55 8.28 812 8.94 8.94 B.69 B6.85
7.711 6.94 6.29 6.39 6.16 6.16 6.08 6.04

6.61 5.79 5.41 5.18 4.95 4.95 4.88 4.82

- 'I:H_ +u HM

.

6 | 508 | 514 | 476 | 453 | 428 | 428 | 421 | 415
7 | 550 | 474 | a3s | 412 | 397 | 387 | 370 | 372
8,| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 2.44
8./| 512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 320 | 323
40| ass | 410 | a7t | 48 | 333 | 822 | 344 [ 307

e —_—_—

sl 484 | 398 | 358 | 338 | 320 | 309 | 301 | 395
42l 475 | 3se | 343 | 328 | 311 | 300 | 291 | 285
43 | as7 381 341 | 318 | 303 | 292 | 283 | 277

44 | ago | 374 | 334 | 311 | 298 | 285 | 276 | 270

| 454 | 388 | 329 | 308 | 200 | 279 | 271 [ 264

Sumber: Ekonometrik
Karangan J. Supranto
LPFE UI, Jakarta 1984




